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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan ibu
memiliki bayi 0-2 tahun,ibu PKK dan ibu-ibu kader
agar lebih memahami manfaat jamu dan cara
membuat serta menyebarluaskan leaflead bahan-bahan
pembuatan jamu dan diharapkan responden
mempraktekkannya dirumah. Metode pengabdian
kepada masyarakat dilakukan penyuluhan tentang
manfaat ASI bagi bayi, manfaat jamu serta bahan-
bahan jamu dan cara pembuatan dengan ceramah,
diskusi, dan demostrasi pembuatan jamu. Dan
penyuluhan dievaluasi dengan  pre-tes dan post-tes,
pembagian leafead dan praktek pembuatan jamu yang
dilakukan di klinik Siti Rohana Br Ginting sebagai
bidan desa pasar X kecamatan Kutalimbaru. Hasil
didapat setelah dilakukan pengabdian masyarakat
tentang manfat jamu maka pengetahuan tentang
manfaat jamu meningkat dari 65% yang tidak tahu
menjadi 87%. Dan dari 81,6% yang tidak tahu bahan-
bahan serta cara pembuatan dan setelah diberi
penjelasan meningkat bahan-bahan dan cara
pembuatan menjadi 91,1% Saran agar bidan desa
maupun kader posyandu menjelaskan manfaat jamu
dan bahan -bahan kepada ibu menyusui. Dengan
menggunakan leafead sehingga budaya tidak hilang.
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PENDAHULUAN

Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan salah satu indikator untuk
menilai derajat kesehatan masyarakat di suatu negara (Kemenkes, 2021). Hal ini

Sustainable Development Goals (SDGs) menargetkan pada tahun 2030
dapat menurunkan angka kematian bayi sebesar 12 per 1000 kelahiran hidup
(UNICEF: WHO: World Bank: UN DESA, 2019).

Angka Kematian Bayi Di Indonesia 21 per 1.000 kelahiran, Di Sumatera
Utara 65,50 per 100.000 kelahiran hidup. (World Health Statistics) Angka
kematian bayi di Deliserdang 36,64 per 1.000 kelahiran. Dalam rangka
mendukung upaya tersebut, pemerintah Indonesia mengeluarkan berbagai
kebijakan  antara lain, Keputusan @ Menteri = Kesehatan = Nomor
450/MENKES/SK/VI/2004 tentang pemberian ASI secara eksklusif di
Indonesia dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2012
tentang Pemberian Air Susu Ibu Eksklusif (Kemenkes RI, 2014). Pemberian ASI
eksklusif sangat penting, karena selain sebagai nutrisi terbaik untuk tumbuh
kembang bayi,

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat menyatakan
bahwa pada tahun 2019 rata-rata persentase pemberian ASI eksklusif bayi
berusia kurang dari 6 bulan baru mencapai 67,74%. Dan Provinsi Sumatera
termasuk lima (5) Propinsi yang cakupan ASI Eksklusif yang kurang.( Profil
Kesehatan Indonesia,2020)

Di Sumatera utara target pemberian ASI Ekslusif dari tahun 2020 yaitu
53,39 % pada tahun 2021 sebesar 57,83. Di Deli Serdang target ASI ekslusif 50,07
% puskesmas kutalimbaru targetnya 45,97 %..( Profil Kesehatan Sumut,2020)

Target ASI Ekslusif tidak tercapai dipengaruhi oleh berbagai faktor antara
lain Air Susu Ibu ( ASI) tidak segera keluar disebabkan karena produksi ASI
kurang. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kelancaran ASI adalah
dengan merawat payudara, melakukan pijat oxytosin atau ibu mengkonsumsi
jamu.

Jamu tradisional merupakan warisan dari nenek moyang berupa ramuan
tradisional sebagai salah satu upaya pengobatan telah dikenal luas dan
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk tujuan mengobati penyakit ringan,
mencegah datangnya penyakit, menjaga ketahanan dan kesehatan tubuh, serta
untuk tujuan kecantikan. Salah satu jenis jamu untuk melancarkan ASI adalah
jamu uyup-uyup. Jamu Uyup-uyup yang komposisi kencur, kunyit,
lempuyang, temu giring, temulawak dan daun katu. Kencur yang terkandung
zat
antioksidan,flavonoid,antiradang, kurkumin,antiinflamasi, antialergi,antivirus
bermanfaat sebagai penyegar dan penghangat badan, sehingga mempengaruhi
keadaan ibu untuk menyusu ( Santoso, 2018)

Jamu terbukti mempengaruhi kelancaran ASI dengan Komposisi bahan
meliputi: kunyit, lempuyang, air daun sirih, asam jawa, daun katuk yang
bermanfaat untuk melancarkan ASI (Adrian, 2019).

979



Mangkuji, Sitepu, Sembiring

Penelitian Sri Hidayati dkk (2018) dengan hasil Minum Jamu (Ramuan
Daun Katuk, Kunyit, Lempuyangan Dan Asem Jawa efektivitas terhadap
Produksi ASL

Penelitian Sucipto dkk (2020) jamu yang komposisi yaitu Temulawak,
Kunyit dan Meniran. Khasiat Temulawak digunakan untuk menyegarkan
tubuh, melancarkan metabolisme serta menyehatkan fungsi hati. Kunyit
digunakan wuntuk melancarkan pencernaan, sedangkan meniran untuk
meningkatkan daya tahan tubuh sehingga melancaran produksi

Penilitian Fitri dkk hubungan obat herbal (jamu gepyok) untuk
memperlancar ASI dengan produksi ASI sebagai upaya menurunkan
penggunaan obat - obatan konvensial

Penelitian Sitepu ] berjudul Hubungan Perilaku Ibu Mengkonsumsi Obat
Tradisional (Jamu) Kesehatan Ibu menyusui Dan Kelancaran Asi menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara pengetahuan, sikap,
dan tindakan dengan kesehatan ibu menyusui hubungan yang signifikan antara
tindakan dengan kelancaran ASI dengan nilai < 0,01.

Jamu Uyup-uyup adalah obat tradisional digunakan oleh masyarakat
bermanfaat untu melancarkan ASI karena zat yang terkandung didalam bahan-
bahan jamu adalah saponin,lavonoid,tannin, flavonoid, alkaloid, minyak
esensial, minyak atsiri, glikosida, triterpenoid, fenol dan steroid. Xanthorizol
dan mengandung vitamin kalori, protein, lemak, hidrat arang, kalsium, vitamin
A, vitamin B1 dan vitamin C.,vitamin B¢ karbohidrat, enzim, lemak, serat, asam
amino, asam folat, senyawa aromatic dan mineral yang terdiri dari natrium,
besi, magnesium, fosfor, zink, potassium oksalat yang bermanfaat untuk
bermanfaat untuk lactagogum, antiinflamasi, antioksidan antibody
antimlaria, antimikroba dan antikanker, antipiretik, antiulcer, analgetic,
antijamur dan imunomodulator membuat sehingga meningkatkan menambah
nafsu makan,menghilang mual, penghilang rasa sakit, menstabilkan kondisi
psikologis Ibu.sehingga ibu menyusui tidak kekurangnan gizi dan kondisi
psikologis ibu tenang, maka hormone oksitosin akan terstimulasi sehingga
dapat merangsang prolactin agar terus memproduksi ASI

Di desa Pasar X Kecamatan Kutalimbaru terdapat ibu-ibu yang melahirkan
32 orang dengan usia bayi 0-2 tahun yang rerata usia ibu menyusui 19- 25
sebanyak 15 orang tidak memberikan ASI Eksklusif dengan alasanan ASI tidak
Lancar dan tidak ada usaha untuk melancarkan ASI. Cara masyarakat Pasar X
untuk mengatasi masalah dengan memberi susu formula dan makanan
tambahan yang seharusnya belum dianjurkan kepada bayi mereka. Para ibu
menyusui mengatakan bila orangtua ada maka orang tua membuat ramuan
untuk melancarkan ASI dan pengalaman orang tua untuk minum jamu. Hanya
apa bahan-bahan dan cara pembuatan para ibu menyusui tidak tahu karena
para ibu menyusui membeli jamu dari pedagang jamu. Tetapi bila pedagang
jamu tidak datang ibu menyusui tidak minum jamu. Pedagang jamu jarak
antara desa dengan pemungkiman pedagang jamu kira-kira 15 KM. Pedagang
jamu tidak setiap hari ke desa Pasar X karena kondisi pedagang itu sendiri.

Berdasarkan pernyataan diatas maka dilakukan penyuluhan dan demostrasi
tentang manfaat jamu dan demostrasi yaitu jamu sehingga menambah
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pengetahuan masyarakat Pasar X dan untuk Ibu-ibu PKK serta kader agar
meningkatkan pengetahuan dan mampu untuk mengingatkan masyarakat saat
posyandu.

PELAKSAAN DAN METODE

1. Kerangka Pemecahan Masalah.

Masalah
Cakupan ASI Eksklusif masih rendah alasan karena ASI

tidak lancar

. 4

.

Pemberdayakan Ibu-ibu Penyuluhan/demostrasi
menyusui, kader & PKK untuk meningkankan wawasan
melalui membangun ibu-ibu menyusui dan PKK.
kemandirian denean kekuatan

Gambar 1. Kerangka Pemecahan Masalah

2. Realisasi Pemecahan Masalah
Permasalahan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat di Posyandu
desa Pasar X adalah mengedukasi serta memotivasi, kemauan dan kemampuan
untuk menambah pengetahuan tentang manfaat Jamu dan demostrasi
pembuatan Jamu pemecahan masalah secara operacional sebagai berikut:
Langkah -langkah kerja dalam pengabdian masyarakat sebagai berikut
a. Menetapkan jumlah peserta sasaran pemberdayaan yaitu ibu-ibu ibu-
ibu menyusui yang diundang oleh bidan desa dan kader posyandu desa
pasar sepuluh
b. Setiap peserta dikumpulkan di suatu ruangan yaitu di Posyandu desa
Pasar X yaitu di klinik bidan Siti Rohana menjadi 2 kelompok yaitu ibu-
ibu yang memiliki bayi 0-2 tahun dan ibu PKK serta ibu kader.
c. Memberikan materi penyuluhan yang meliputi :
a) Materi 1 : Mengedukasi ibu sehingga meningkat motivasi ibu
menyusui tetap memberi ASL
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b) Materi 2 : Mengetahui bahan-bahan dan melaksanakan tehnis
kemampuan  ketrampilan membuat Jamu  dan
menggunakannya

1)  Cuci Tangan

2)  Semua bahan-bahan dicuci lalu yang harus dikupas
dikupas

3) Semua Bahan di giling semua menjadi satu

4)  Bahan yang sudah digiling diambil inti sari dengan cara
memeras bahan yang sudah digiling dengan kain putih
bersih sehingga keluar Inti sarinya

5) Lalu dimasak sampai memdidik serta dibuat tepung
sehingga tahan lama

METODE KEGIATAN

Metode kegiatan ini berupa penyuluhan dan pelatihan kepada para Ibu

menyusui, ibu kader dan ibu PKK di Desa Pasar X
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1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan yang dilakukan meliputi :

a. Survey
b. Pemantapan dan penentuan lokasi dan sasaran
c.Penyusunan bahan/materi pelatihan, yang meliputi:

makalah kuesioner dan leafead untuk kegiatan penyuluhan dan
pelatihan pembuatan Jamu
2. Tahap Pelaksanaan

a. Tahap pelaksanaan penambahan ketrampilan dilakukan persiapan.
Dalam tahap ini dilakukan pertama, dilakukan pre test tentang konsep
manfaat ASI bagi bayi dan Jamu lalu diberi penyuluhan tentang
manfaat Jamu serta diberikan dan leafeat dibagikan untuk lebih
memahani materi yang diberikan dan sesi pelatihan ini menitik
beratkan pada pemberian penjelasan mengenai memotivasi
kemampuan Ibu menyusui dan kader posyandu agar mau
menggunakan Jamu.

b. Tahap kedua mendemostrasikan pembuatan Jamu
Membentuk kelompok kerja dalam pembuatan jamu jaitu mengajak
ibu PKK untuk membeli bahan-bahan yang akan digunakan serta
mengajak ibu-ibu yang memiliki bayi 0-2 tahu untuk membersihkan
dan mengupas seluruh bahan-bahan. penambahan ketrampilan yang
menitik beratkan pada kemampuan melaksanakan melakukan
pembuatan Jamu. Pemberian kemampuan ini dilakukan dengan teknik
simulasi /demostrasi agar Ibu menyusui dan kader posyandu
mendapatkan pengalaman langsung sekaligus pengayaan dari tim
pelatih,setelah selesai dilakukan post test
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Tabel 1. Hambatan dan Upaya Pemecahaannya

Hambatan Upaya Pemecahaannya
Bahasa Medis yang sulit | Menggunakan bahasa daerah
dimengerti

Ketidak Sabaran menunggu | Dipasang  video  tentang
waktu pembuatan Jamu

Ribut Yang rebut diberi pertanyaan
Tak Peduli Diberi contoh yang nyata

Ibu-ibu sudah tua lebih aktif dan | Semua yang hadir diikut
diikuti oleh tokoh budaya | sertakan

beberapa bapak-bapak
Lansia Neneknya pun yang
mengantar bayi dilayani
KEGIATAN EVALUASI

Evaluasi kegiatan dilakukan selama awal proses dan akhir pelatihan, pada
aspek pencapaian tujuan pelatihan dan juga penyelenggaraan pelatihan.

Evaluasi awal,proses dan hasil (pencapaian tujuan pelatihan) dilakukan
dengan angket tanya jawab, dan observasi. Sedangkan evaluasi aspek
penyelenggaraan pelatihan dilakukan dengan pemberian angket. Indikator
keberhasilan dalam pelaksanaan pelatihan yaitu: (1) Evaluasi selama proses
peyuluhan dan demostrasi pembuatan jamu.

1. Evaluasi Pra Pelatihan
Keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat dievaluasi berdasarkan
pengalaman yang dimiliki Ibu yang memiliki bayi 0-2 tahun, ibu kader dan ibu
PKK dari awal sehingga dapat diketahui tingkat keberhasilan penyuluhan. Tim
Pengabdian post test
2. Evaluasi selama proses pelatihan
Evaluasi saat pelaksanaan pelatihan meliputi, keterlibatan dan
kemampuan peserta setiap tahap pelatihan. Pada Tahap awal dan akhir, peserta
diharapkan dapat melakukan mengetahui bahan dan manfaat Jamu dengan
menggunakan lembar pertanyaan. Indikator keberhasilan selama proses
pelatihan dengan melihat:

a. Kemampuan ibu-ibu yang memiliki bayi berumur 0- 2 tahun serta kader
dibawah naungan Posyandu Desa pasar X di Klinik Bidan Rohana Br
Ginting dalam pemahaman kegiatan manfaat Jamu lebih dari 87%

b. Keterampilan ibu-ibu yang memiliki bayi berumur 0-2 tahun serta kader
dibawah naungan Posyandu Desa pasar X di Klinik Bidan Rohana Br
Ginting melaksanakan kegiatan tehnis Jamu lebih dari 91,3%

3. Evaluasi Pasca Pelatihan
Keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat ini akan dievaluasi
berdasarkan taraf penyelesaian materi pelatihan, dan Tim Pengabdian akan
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melakukan evaluasi dengan mengamati dan lembar pertanyaan yang sudah
ditentukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Pre Test dan Post Test Ibu memiliki bayi 0-2
Tahun,ibu PKK dan ibu kader Di Posyandu Pasar X Tahun 2023

Pengetahuan Pre Test Post Test
Jumlah Presen (%) Jumlah Presen (%)
Baik 8 348 22 95,7
Kurang 15 65,1 1 4,3
Jumlah 23 100 23 100

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pengetahuan dari 23 ibu ibu-
ibu yang memiliki bayi/anak umur 0-2 tahun, ibu kader dan ibu PKK memiliki
pengetahuan kurang tentang manfaat ASI dan Jamu uyup-uyup sebesar 65,1%
dan setelah dilakukan penyuluhan konsep ASI eksklusif dan pelaksanaan
demostrasi pembuatan jamu uyup-uyup pada ibu yang memiliki bayi/anak
umur 0-2 tahun, ibu kader dan ibu PKK berpengetahun baik yaitu 95,7% yang
artinya ada peningkatan pengetahuan setelah diberi penyuluhan.

Tabel 3. Distribusi Pengetahuan Pre Test dan Post Test Ibu Yang Memiliki
Bayi/ Anak Umur 0-2 Tahun, Ibu Kader Dan Ibu PKK Tentang Bahan-Bahan
Jamu Uyup-Uyup Dan Pembuatan Di Posyandu Desa Pasar X Klinik Bidan
Rohana Br Ginting Tahun 2023

Pembuatan Jamu Pre Test Post Test
Jumlah | Persen | Jumlah | Persen
Bahan-bahan Jamu dengan benar 4 17,4 22 91,3
Bahan-bahan Jamu dengan salah 19 81,6 1 8,7
Jumlah 23 100 23 100

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa mayoritas Ibu Yang
Memiliki Bayi/Anak Umur 0-2 Tahun, Ibu Kader Dan Ibu PKK tidak tahu
bahan-bahan pembuatan Jamu sebesar 81,6% dan setelah dilakukan pelatihan
dan pelaksanaan pembuatan Jamu mayoritas melakukan dengan baik dan benar
sebesar 91,3%.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 4.1 mayoritas ibu memiliki pengetahuan yang kurang
manfaat Jamu sebesar 65,1% terdapat pada ibu berusia tidak reproduksi sehat
serta mengatakan tidak pernah mendapat informasi tentang obat tradisional
terutama jamu, ada juga ibu  tingkat pengetahuannya baik sebesar 34,8%
mendapat informasi tentang jamu sebelum di beri penyuluhan.

Setelah dilakukan penyuluhan maka mayoritas ibu berpengetahuan
meningkat tentang manfaat jamu  sebesar 95,7 namun ada juga ibu yang
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memiliki pengetahuan rendah sebesar 4,3 %, ini terjadi 1 orang ibu yang
memiliki bayi 0-2 tahun karena 1 orang ibu suku Nias dan mengatakan
menggunakan obat tradisional daerah nias sendiri. Mayoritas responden umur
reproduksi sehat dengan tingkat pendidikan sekolah menengah atas

Makin tinggi pendidikan seseorang semakin tinggi ibu menerima informasi
dan akhirnya makin banyak pula pengetahuan yang dimilikinya.Sebaliknya
jilka seseorang tingkat pendidikannya rendah, akan ~menghambat
perkembangan sikap seseorang terhadap penerimaan informasi dan nilai-nilai
yang baru diperkenalkan (Purwati 2019)

Menurut Susilo, (2019) mengatakan pada usia reproduksi sehat menjadi
faktor kesungguhan ibu dalam merawat, mengasuh serta membesarkan
anaknya maka sangat baik untuk memberdayakankan ibu dalam mengasuh
anak-anaknya sehingga pelatihan sangat besar manfaatnya. Jadi karena usia ibu
tidak reproduksi sehat sehingga merubah pengetahuannya sedikit lebih sulit.

Sumber informasi bermanfaat sebagai media atau tempat penyebaran
segala informasi dan juga merupakan sumber penggali sebuah berita atau
informasi dan karakteristi informasi adalah frekuensi informasi. Informasi
harus dilaksanakan berulang-ulang sehingga informasi dapat dipahami.

Sumber informasi tentang Jamu masih kurang baik buku,modul maupun
sumberlainnya belum banyak dan orangtuapun tidak mentrasformasi ilmu
budaya sehingga nilai kearifan loka dalam budaya mulai berkurang maka perlu
dikembangkan kembali

Berdasarkan tabel 4.2 mayoritas ibu yang memiliki bayi/anak berumur 0-2
tahun, ibu PKK dan Kader tidak tahu bahan -bahan Jamu uyup-uyup sebesar
81,6 % setelah dilakukan pelatihan maka mayoritas ibu mayoritas ibu yang
memiliki bayi/anak berumur 0-2 tahun, ibu PKK dan Kader membuat Jamu dan
mau sebesar 91 % . ini disebabkan karena ibu mayoritas ibu yang memiliki
bayi/anak berumur 0-2 tahun, ibu PKK dan Kader berada dalam usia
reproduksi sehat dan keingian berlatih sangat tinggi sehingga sering berlatih
kepada kader maupun berlatih kepada orang tua cara membuat Jamu

Notoatmojo,2017 mengatakan Perilaku manusia merupakan hasil dari
segala pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkungannya yang
terwujud dalam bentuk pengetahuan. Dengan kata lain perilaku merupakan
respon atau reaksi seorang individu terhadap stimulus yang berasal dari luar
maupun dari dalam dirinya. Aplikasinya pada mayoritas ibu yang memiliki
bayi/anak berumur 0-2 tahun, ibu PKK dan Kader setelah diberi penyuluhan
pengetahuan bertambah semua ibu yang hadir bersedia untuk menggunakan
Jamu sehingga terjadi peningkatan pengetahuan dan ketrampilan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari hasil pengabdian masyarakat berupa penyuluhan tentang manfaat
Jamu dan pembuatan Jamu kepada ibu yang memiliki bayi/anak berumur 0-2
tahun, ibu PKK dan Kader posyandu salah satu upaya meningkatkan
pemberian ASI Ekslusif dengan penyuluhan dan demostrasi dengan leafelad
disimpulkan:
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1. Pengetahuan ibu yang memiliki bayi/anak berumur 0-2 tahun, ibu PKK
dan Kader tentang manfaat Jamu meningkat dari 65,1% yang kurang
tahu menjadi tahu 95,7%

2. Pengetahuan ibu ibu yang memiliki bayi/anak berumur 0-2 tahun, ibu
PKK dan Kader tentang bahan-bahan Jamu dan pembuatannya
meningkat dari 65,1% yang kurang tahu menjadi tahu 87%

1. Diharapkan kepada Ibu yang memiliki bayi 0 -2 tahun, agar membuat
Jamu dan menggunakannya secara terus menerus sehingga produksi
ASI meningkat dan bayi yang dilahirkan mendapat ASI Ekslusif

2. Diharapkan Kader posyandu dan ibu PKK mau melanjutkan
penyuluhan manfaat Jamu dan demostrasi Jamu sehingga setiap ibu
hamil dan ibu yang memiliki bayi tahu manfaat Jamu dan
melakukannya

3. Disarankan kepada bidan desa dan bidan koordinator serta puskesmas
Kutalimbaru Kecamatan Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang agar
menidaklanjut penyuluhan manfaat Jamu dan pembuatan Jamu kepada
masyarakat khususnya ibu hamil dan ibu-ibu yang memiliki bayi.

UCAPAN TERIMA KASIH

Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang
selalu melimpahkan Rahmat dan KaruniaNya pada kita semua sehingga
penulis dapat menyelesaikan laporan pengabdian masyarakat Program
Kemitraan Masyarakat (PKM) Pemanfaatan Tanaman Obat Dan Obat
Tradisional Indonesia Untuk melancarkan ASI Pada Ibu menyusui Di Desa
Pasar Sepuluh (X) kecamatan Kutalimbaru Tahun 2023 Pengabdian masyarakat
ini penulis lakukan untuk memenuhi salah satu kegiatan Tri Dharma
Perguruan Tinggi.

Dalam penyusunan laporan pengabdian masyarakat ini penulis banyak

mendapat masukan dan saran dari berbagai pihak. Maka pada kesempatan ini
penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada:
Direktur Politeknik Kemenkes Medan
Wakil Direktur I Politeknik Kemenkes Medan
Ketua Jurusan Kebidanan Medan
Kepala Desa Pasar Sepuluh Kecamatan Kutalimbaru
Bidan Siti Rohana Br Ginting Sebagai Mitra kerja
Teman sejawat di Jurusan Kebidanan Medan
Semua pihak yang tidak dapat disebutkan nama satu persatu yang telah
membantu penulis dalam penyusunan Proposal ini.
Penulis menyadari bahwa penyusunan proposal ini belumlah sempurna, oleh
karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari
pembaca, sehingga proposal ini dapat lebih baik. Akhir kata, penulis ucapkan
terimakasih.
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